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ABSTRACT

This study focuses on PD. Azzahra Jaya, a company producing Cotton Buds. The goal is to develop a system
that predicts maximum Cotton Buds sales using Multiple Linear Regression. The research examines the impact
of rainfall and consumer demand on sales from 2019 to 2023. Data on monthly rainfall, consumer demand,
and sales were analyzed. Results show rainfall negatively affects sales by -30.79%, while consumer demand
has a positive impact of 82.44%. The regression model generated is Y = 0.1926 + (-0.1908)X1 + 0.9865X2,
with a Standard Error of 12% and Mean Squared Error (MSE) of 1%. Practical recommendations are provided
to improve production efficiency, respond to weather, and manage demand fluctuations.

Keywords: Cotton Buds Sales Prediction, Multiple Linear Regression.

ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada PD. Azzahra Jaya, perusahaan yang memproduksi Cotton Buds. Tujuannya
adalah mengembangkan sistem prediksi penjualan maksimal Cotton Buds menggunakan regresi linear
berganda. Analisis dilakukan terhadap pengaruh curah hujan dan permintaan konsumen pada penjualan
selama 2019 hingga 2023. Data curah hujan bulanan, permintaan konsumen, dan penjualan dianalisis. Hasil
menunjukkan curah hujan berdampak negatif -30,79% terhadap penjualan, sementara permintaan konsumen
berdampak positif sebesar 82,44%. Model regresi yang dihasilkan adalah Y = 0,1926 + (-0,1908)X1 +
0,9865X2, dengan Standar Error 12% dan Mean Squared Error (MSE) 1%. Rekomendasi praktis diberikan
untuk meningkatkan efisiensi produksi, merespons cuaca, serta mengelola fluktuasi permintaan.

Kata Kunci: Prediksi Penjualan Cotton Buds, Regresi Linear Berganda.

PENDAHULUAN peramalan  permintaan,  seperti  yang

Menurut [1], informasi kini menjadi elemen
vital dalam pengambilan keputusan. Sistem
pengolahan informasi berfungsi mengubah
data menjadi informasi yang bermanfaat.
Salah satu bentuk pengolahan data yang
penting dalam bisnis adalah peramalan.
Peramalan, seperti yang dijelaskan oleh [2],
adalah teknik untuk memprediksi kondisi
masa depan berdasarkan data historis dan saat
ini, yang berfungsi sebagai dasar perencanaan
produksi, persediaan, serta pengambilan

keputusan. Dalam industri manufaktur,
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disampaikan oleh [3] membantu perusahaan
memprediksi kebutuhan barang jadi secara
lebih akurat.

PD. Azzahra Jaya, sebuah perusahaan yang
memproduksi Cotton Buds, masih
menggunakan sistem pengolahan data manual
yang  menyebabkan  kesulitan  dalam
memprediksi penjualan maksimal. Peramalan
menjadi penting dalam menyusun strategi
bisnis masa depan, terutama untuk
menanggulangi fluktuasi cuaca karena proses

pengeringan produk yang bergantung pada
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sinar matahari. Menurut [4], teknologi data
mining memanfaatkan metode peramalan
sebagai alat untuk memperkirakan kondisi
masa depan dengan mengandalkan pola-pola
yang ditemukan dalam data yang tersedia.
Oleh karena itu, variabel curah hujan dipilih
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
penjualan Cotton Buds, karena hujan dapat
menghambat proses produksi. Selain itu,
permintaan konsumen menjadi faktor utama
lainnya, mengingat sebagian besar pelanggan
adalah pembeli tetap yang memiliki pola

permintaan yang konsisten.

Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan
PD. Azzahra Jaya untuk mengembangkan
sistem prediksi penjualan yang lebih akurat
guna meningkatkan efisiensi produksi dan
mengelola stok bahan baku dengan lebih baik.
State of the art dari penelitian ini adalah
penggunaan metode Multiple Linear
Regression untuk menganalisis hubungan
antara curah hujan dan permintaan konsumen
terhadap penjualan Cotton Buds, sebagaimana
metode ini telah terbukti efektif dalam
menganalisis variabel ganda dalam penelitian
lain  [5].

menggunakan metode regresi linier berganda

Berbagai  penelitian  telah
untuk menganalisis dan memprediksi berbagai
fenomena. [6] menerapkan metode ini untuk
memprediksi peningkatan omset penjualan di
PT. Makmur Jaya, dengan hasil menunjukkan
peningkatan akurasi prediksi dan efisiensi
waktu perhitungan dibandingkan metode
manual. Sementara itu, [7] memanfaatkan

regresi linier berganda untuk mengestimasi
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laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten
Deli Serdang, membuktikan kemampuan
metode ini dalam menganalisis hubungan
antar variabel dalam data demografi. [8]
menggunakan  metode  serupa  untuk
memprediksi berat bersih tandan buah kelapa
sawit, yang menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan perencanaan produksi. Studi-
studi ini menunjukkan bahwa regresi linier
berganda adalah metode yang andal dalam
memprediksi variabel terikat berdasarkan
variabel bebas, terutama dalam konteks data
kuantitatif yang kompleks. Oleh karena itu,
metode ini menjadi pilihan tepat untuk analisis
hubungan antara curah hujan dan permintaan
konsumen terhadap tingkat penjualan Cotton

Buds dalam penelitian ini.

Penelitian ini berkontribusi dalam
pengembangan model prediksi penjualan yang
mempertimbangkan faktor eksternal (curah
hujan) dan internal (permintaan konsumen)
guna memaksimalkan keuntungan dan
efisiensi produksi di PD. Azzahra Jaya.
Dengan memanfaatkan prediksi ini,
perusahaan diharapkan dapat merencanakan
produksi dan persediaan secara lebih efektif
untuk mengatasi hambatan cuaca dan
mengoptimalkan respons terhadap permintaan

pasar.

METODE

Pengumpulan Data :

Beberapa penelitian mengumpulkan data
mereka sendiri untuk keperluan eksperimen.

Namun, dalam penelitian ini, terdapat tiga set
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data yang digunakan, yakni data curah hujan,
data permintaan, dan data penjualan.
Dataset Curah Hujan
Berikut data curah hujan perbulan di Kota
Bandung yang telah melalui proses Data
Cleaning dan data Integration.

Tabel 1: Dataset Curah Hujan
Bulan 2019 2020 2021 2022 2023
Jan 2316 207,6 1464 595 1088
Feb 2691 337 1539 117, 119
Mar 2227 291 2925 2389 1999
Apr 2989 271 1773 3362 2966

Mei 2457 292 239 1469 2846
Juni 26,5 30 924 1506 100,55

Juli 13,4 64 332 985 29,75
Agust 0,2 42 918 299 3845
Sept 55 88 73 1822 1845

Okt 84,2 327 2184 366,7 94,15
Nov 270,7 207 4543 307,2 297,05
Des 3135 262 198,55 277,7 4203

Dataset Permintaan
Berikut adalah data permintaan yang
dikumpulkan dari PD. Azzahra Jaya.

Tabel 2: Dataset Permintaan
Bulan 2019 2020 2021 2022 2023

Jan 624 7597 1129 126.0 1140
Feb 455 6356 106.1 5595 70.26
Mar 618 6128 1624 80.06 87.20
Apr 303 1355 8856 6285 75.74
Mei 488 46.19 9353 6591 1215
Juni 304 1026 1768 1029 1034
Juli 437 9056 9848 1038 136.3
Agus 304 86.29 1028 239.8 88.66
Sept 450 9160 13586 54.06 162.18
Okt 352 1300 14720 1201 106.9
Nov 40.1 8427 9221 5398 109.8
Des 125 4284 84.06 4292 1147

Dataset Penjualan
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Data penjualan adalah data historis penjualan
PD. Azzahra Jaya yang disajikan per bulan.
Data ini menunjukkan fluktuasi penjualan
bulanan yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti permintaan pasar dan kondisi
cuaca. Berikut data penjualan yang didapatkan
dari PD. Azzahra jaya.

Tabel 3: Dataset Penjualan

Bu 2019 2020 2021 2022 2023
lan
Ja 98560 179.92 27398 216.23 285.02
n .500 8500 1500 4.100 6.800
Fe 63.952 98.650 240.37 109.94 175.66
b .500 .700 5400 7500 7.450
M 14450 135.25 179.35 198.98 218.00
ar 1875 0.000 6.500 0.200 1.100
Ap 68489 297.60 198.19 130.33 189.35
r .750 0.000 5.370 7.900 4.400
Me 107.06 90.492 185.82 155,51 303.80
i 7.900 .580 8,500 4.660 2.200
Ju 96.750 348.85 291.34 190.68 243.88
ni .000 7.350 9.190 2.300 9.600
Jul 125.46 236.40 276.20 259.74 340.86
i 5,000 8.380 3.750 0.000 5.000
Ag 12575 25475 227.60 419.13 221.65
ust 0.000 0.000 7.920 4.300 1.430
Se 137.58 225.67 330.12 116.15 405.46
pt 2305 0.000 0920 5500 2.800
Ok 75536 295.64 293.25 200.45 267.42
.000 5,000 7.320 3.200 4.800
No 95.750 250.35 255.34 134.95 27454

v 000 0000 6.600 0.800 2.800

De 26405 82112 132.81 107.31 286.83

s 500 100 6.900 2500  5.900
Metode :

Regresi linier berganda (Multiple Linear
Regression) adalah metode analisis regresi
yang digunakan untuk menjelaskan hubungan
antara variabel dependen (peubah respon)
dengan lebih dari satu variabel independen
(prediktor) [5]. Metode ini merupakan dasar
utama dalam ilmu statistik yang berfungsi
untuk menggambarkan variabel dependen
sebagai kombinasi linear dari variabel-
variabel independen, dengan bobot atau
koefisien yang telah ditentukan. Dengan kata

lain, regresi linear berganda membantu dalam
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memahami seberapa besar pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel
dependen, serta memberikan model matematis
yang dapat digunakan untuk memprediksi
nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai
variabel independen yang diberikan. Berikut
rumus Multiple Linear Regression:
Y=a+bX; +bX, + - +bpX,........ (12)
Keterangan:

Y = variabel tak bebas

a = intercept

by, by, ..., by = nilai koefisien regresi

X1, X5, ..., X, = variabel bebas

Analisis yang Digunakan :

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada variabel
dependen, yaitu penjualan, untuk memastikan
bahwa data tersebut mengikuti distribusi
normal. Langkah ini penting karena metode
Multiple Linear Regression mengasumsikan
bahwa data berdistribusi normal [7]
Menerapkan uji normalitas pada variabel
dependen untuk memastikan bahwa distribusi
data sesuai dengan asumsi regresi linier,
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk sebagai langkah validasi model.
Dalam penelitian ini, dua uji normalitas yang
digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan statistik sebesar 0,107 dengan
nilai signifikansi 0,084. Sementara itu, hasil
uji  Shapiro-Wilk menunjukkan statistik
sebesar 0,974 dengan nilai signifikansi 0,235.
Karena nilai signifikansi dari kedua uji ini
lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan

bahwa data penjualan berdistribusi normal.
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Tabel 4: Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov

Statisti df Sig.  Statisti df  Sig.
k k
Y 0107 6 008 0974 6 0,23
0 4 0 5

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah analisis penting
dalam regresi linear berganda yang bertujuan
untuk mengidentifikasi apakah terdapat
hubungan linear yang kuat di antara variabel-
variabel independen  dalam model.
Multikolinearitas dapat menyebabkan
berbagai masalah, seperti ketidakstabilan
koefisien  regresi dan  meningkatnya
ketidakpastian dalam estimasi koefisien. Jika
variabel-variabel independen saling
berkorelasi secara signifikan, penentuan
dampak masing-masing variabel menjadi sulit
karena kontribusi satu variabel terhadap
variabel dependen tidak dapat diisolasi
dengan jelas dari variabel lainnya. Hal ini
dapat mengakibatkan interpretasi yang salah
dari model, karena perubahan kecil pada data
dapat menyebabkan perubahan besar dalam
nilai koefisien. Oleh karena itu, deteksi
multikolinearitas  diperlukan agar hasil
analisis regresi lebih dapat diandalkan dan
interpretasinya menjadi lebih akurat.

Pada penelitian ini, uji multikolinearitas
dilakukan dengan menggunakan koefisien
korelasi Pearson untuk menilai seberapa kuat
hubungan antara dua variabel independen,
yaitu permintaan dan curah hujan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa koefisien

korelasi antara kedua variabel tersebut adalah
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-11,92%. Nilai ini mengindikasikan bahwa
hubungan antara variabel permintaan dan
curah hujan bersifat lemah dan negatif,
sehingga tidak ada multikolinearitas yang
signifikan di antara kedua variabel tersebut.
Dengan kata lain, pada penelitian ini, masing-
masing variabel independen memberikan
kontribusi yang unik dan terpisah dalam
mempengaruhi  variabel dependen, yaitu
tingkat penjualan Cotton Buds, dan model
regresi  tidak terganggu oleh masalah
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah langkah penting
dalam analisis regresi untuk memeriksa
apakah varians residual dari model regresi
bersifat konstan. Jika varians residual tidak
konstan, maka terjadi heteroskedastisitas yang
dapat menyebabkan hasil analisis menjadi
tidak valid. Salah satu cara untuk mendeteksi
heteroskedastisitas adalah dengan membuat
plot residual, seperti grafik-grafik berikut.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah langkah penting dalam
analisis regresi untuk memeriksa apakah
residual dari model regresi menunjukkan pola
tertentu yang berkorelasi satu sama lain. [6]
menyebutkan bahwa uji autokorelasi, seperti
uji  Durbin-Watson,  dilakukan  untuk
memastikan tidak adanya pola residual yang
saling berkorelasi dalam model regresi
mereka. Autokorelasi yang signifikan dalam
residual dapat menyebabkan bias dalam
interpretasi hasil regresi dan mengurangi

validitas model. Salah satu metode yang
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umum digunakan untuk menguji autokorelasi
adalah uji Durbin-Watson.

Hasil uji Durbin-Watson menunjukkan nilai
1,807. Nilai Durbin-Watson berkisar antara 0
hingga 4, di mana nilai sekitar 2 menunjukkan
tidak adanya autokorelasi, nilai di bawah 2
menunjukkan adanya autokorelasi positif, dan
nilai di atas 2 menunjukkan adanya
autokorelasi negatif. Dengan nilai 1,807, yang
mendekati 2, dapat disimpulkan bahwa tidak
ada autokorelasi yang signifikan dalam
residual model. Hal ini mengindikasikan
bahwa model regresi yang digunakan valid
dan tidak mengalami masalah autokorelasi.

Tabel 5: Uji Autokorelasi

R R Std. Durbin-
Square Error Watson
8512 0,724 0,122 1,807

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Metode Multiple Linear
Regression :

Berdasarkan penerapan metode Multiple
Linear Regression yang dilakukan, diperoleh
model regresi sebagai berikut:

Y =0,1926 + (—0,1908)X; + 0,9865X,
Interpretasi dari model regresi tersebut adalah
sebagai berikut:

Intercept (0,1926): Nilai Intercept sebesar
0,1926 menunjukkan bahwa ketika variabel
X, dan X, bernilai nol, nilai prediksi dari
variabel dependen Y adalah 0,1926. Ini adalah
nilai dasar dari Y tanpa adanya pengaruh dari
variabel independen.

Koefisien X; (-0,1908): Koefisien regresi
untuk variabel X; adalah -0,1908. Ini berarti,
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dengan asumsi variabel X, tetap konstan,
setiap peningkatan satu unit pada X; akan
mengurangi nilai Y sebesar 0,1908 unit.
Dengan kata lain, X; memiliki hubungan
negative yang sangat lemah dengan Y.
Koefisien X, (0,9865): Koefisien regresi
untuk variabel X, adalah 0,9865. Ini
menunjukkan bahwa, dengan asumsi variabel
X, tetap konstan, setiap peningkatan satu unit
pada X, akan meningkatkan nilai Y sebesar
0,9865 unit. Artinya, X, memiliki hubungan
positif yang kuat dengan Y.

Model ini memberikan wawasan tentang
bagaimana variabel independen X; dan X,
mempengaruhi variabel dependen Y. Variabel
X, memiliki pengaruh yang lebih besar dan
positif terhadap Y dibandingkan dengan X;
yang memiliki pengaruh negatif. Dengan
demikian, strategi yang bertujuan untuk
meningkatkan Y mungkin perlu
memfokuskan pada peningkatan X, dan
pengendalian atau penurunan X;.

Analisis :

Koefisien Determinasi dan Korelasi Ganda
Hasil analisis menunjukkan bahwa Koefisien
Determinasi (R?) sebesar 72%, yang berarti
bahwa 72% variasi dalam variabel dependen
dapat dijelaskan oleh variabel independen
yang digunakan dalam model. Selain itu,
Korelasi Ganda (R) sebesar 85%
menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara variabel-variabel independen dan

variabel dependen dalam model tersebut.
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Tabel 6: Koefisien Determinasi dan
Korelasi Ganda

Regression Statistics

0,851044946
0,7242775

Korelasi Ganda
Koefisien Determinasi

Korelasi Pearson

Penggunaan analisis korelasi Pearson untuk
mengukur  hubungan  antara  variabel
independen dan dependen [9]. Hasilnya
menunjukkan korelasi yang kuat dengan nilai
R sebesar 0,947, menandakan hubungan yang
signifikan dan linier antara variabel tersebut.
Hasil uji korelasi Pearson penelitian ini
menunjukkan hubungan sebagai berikut:
Curah hujan dengan permintaan: Korelasi -
11,92%. Nilai korelasi ini menunjukkan
hubungan negatif yang sangat lemah antara
curah hujan dan permintaan. Artinya,
perubahan dalam curah hujan hampir tidak
berpengaruh terhadap perubahan permintaan.
Curah hujan dengan penjualan: Korelasi -
30,79%. Nilai korelasi ini menunjukkan
hubungan negatif yang lemah antara curah
hujan dan penjualan. Artinya, ada sedikit
kecenderungan bahwa peningkatan curah
hujan disertai dengan penurunan penjualan,
tetapi pengaruhnya tidak kuat.

Permintaan dengan penjualan: Korelasi
82,44%. Nilai korelasi ini menunjukkan
hubungan positif yang kuat antara permintaan
dan  penjualan.  Artinya, peningkatan
permintaan secara signifikan disertai dengan
peningkatan

penjualan, menunjukkan

hubungan yang erat antara kedua variabel ini.
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Berikut hasil uji korelasi Pearson pada ketiga
variabel.

Tabel 7: Korelasi Pearson

Curah Hujan Penjualan
Penjualan -30,79% 100,00%
Permintaan -11,92% 82,44%

Secara keseluruhan, hasil uji korelasi ini
mengindikasikan bahwa sementara curah
hujan memiliki pengaruh yang lemah terhadap
permintaan dan penjualan, permintaan
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
penjualan.
Standard Error
Perhitungan standard error untuk
mengevaluasi tingkat kesalahan dalam model
regresi, yang berguna untuk menilai akurasi
prediksi nilai variabel dependen berdasarkan
model regresi linier berganda [10] . Hasil
analisis penelitian ini menunjukkan bahwa
Mean Squared Error (MSE) adalah 1%, yang
berarti rata-rata kuadrat dari selisih antara
nilai yang diprediksi dan nilai aktual adalah
sangat kecil, mengindikasikan bahwa model
memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam
memprediksi data. Selain itu, Standard Error
sebesar 12% menunjukkan bahwa perkiraan
kesalahan dalam prediksi nilai-nilai individu
juga relatif rendah. Secara keseluruhan, hasil
ini menandakan bahwa model prediktif yang
digunakan sangat efektif dan dapat diandalkan
untuk memberikan prediksi yang mendekati
nilai aktual dengan tingkat kesalahan yang
minimal.

Tabel 8: MSE dan Standard Error
MSE 0,014826733

Standard Error 0,121765075
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Hasil Pengujian Hipotesis:
Dalam analisis regresi linier berganda, uji t
dan uji F digunakan untuk mengevaluasi
signifikansi statistik dari model dan variabel
independennya.
Hasil Uji T
Berikut hasil perhitungan nilai t:

Tabel 9: Hasil Uji T

Standard
Coefficients Error t Stat
Intercept 0,193 0,043 4,453
X1 -0,191 0,063 -3,036
X2 0,986 0,086 11,407

Hasil Uji F
Berikut hasil perhitungan nilai F:
Tabel 10: Hasil Uji F

Nilai F 7,49E+01
Signifikansi f 1,13E-16
Hasil Prediksi:

Langkah terakhir dalam proses ini adalah
denormalisasi. Denormalisasi berfungsi untuk
mengembalikan atau memperlihatkan data ke
bentuk aslinya. Proses ini penting karena
setelah berbagai transformasi dan normalisasi
data dilakukan untuk tujuan analisis atau
pemodelan, hasil akhir harus dikembalikan ke
skala atau bentuk yang dapat diinterpretasikan
dengan benar dalam konteks aslinya. Dengan
denormalisasi, data yang telah diolah dapat
digunakan untuk membuat keputusan yang
tepat dan relevan berdasarkan kondisi awal

yang sebenarnya.

Tabel 11: Hasil Prediksi

Bulan Hasil
Januari Rp 223.339.595,52
Februari Rp 164.221.494,46

Maret Rp 193.927.789,08

JURNAL INFOTRONIK 101



Jurnal Infotronik Volume 9 No. 2, Desember 2024

Bulan Hasil
April Rp 169.135.031,70
Mei Rp 168.975.918,05
Juni Rp 243.496.994,59
Juli Rp 220.421.954,63
Agustus Rp 260.838.679,48
September Rp 219.898.604,13
Oktober Rp 242.282.362,76
November Rp 159.665.826,15

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, beberapa temuan penting dapat
disimpulkan mengenai pengaruh curah hujan
dan jumlah permintaan konsumen terhadap
penjualan Cotton Buds, serta kinerja metode
Multiple  Linear  Regression  dalam
memprediksi penjualan tersebut. Temuan ini

dirangkum sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis ditunjukan bahwa
curah hujan memiliki pengaruh negatif
sebesar -30,79% terhadap penjualan Cotton
Buds, sementara permintaan konsumen
memiliki pengaruh positif sebesar 82,44%.
Hasil uji t memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa variabel permintaan
konsumen (X2) memiliki pengaruh positif
yang signifikan, sedangkan curah hujan (X1)
memiliki pengaruh negatif yang signifikan

terhadap penjualan.

Metode  Multiple  Linear  Regression
menunjukkan kinerja yang baik dalam
memprediksi penjualan Cotton Buds. Korelasi
ganda antara variabel curah hujan, permintaan
konsumen, dan penjualan adalah sebesar 85%,

menunjukkan hubungan yang kuat secara
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simultan. Hasil uji F dengan nilai 74,9 dan
signifikansi F sebesar 1,13E-16 menunjukkan
bahwa model regresi ini memiliki kemampuan
signifikan dalam menjelaskan variasi data,

menjadikannya valid dan relevan.

Model regresi yang dihasilkan adalah Y =
0,1926 + (-0,1908)X1 + 0,9865X2, dengan
standar error sebesar 12% dan Mean squared
error (MSE) sebesar 1%. Model ini
memberikan informasi penting mengenai nilai
penjualan Cotton Buds berdasarkan variabel
curah hujan dan permintaan konsumen, serta
menyediakan estimasi yang akurat untuk

pengambilan keputusan.

Kesimpulan ini menyatakan bahwa model
Multiple Linear Regression yang dibangun
dapat diandalkan untuk  memprediksi
penjualan Cotton Buds, dengan variabel
permintaan konsumen memberikan pengaruh
yang signifikan secara positif dan variabel
curah hujan memberikan pengaruh yang

signifikan secara negatif.
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